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HIKMAT DAN KEBENARAN SEJATI
1 Korintus 1:20-21 “Di manakah orang yang berhikmat? Di manakah ahli Tau-
rat? Di manakah pembantah dari dunia ini? Bukankah Allah telah membuat 
hikmat dunia ini menjadi kebodohan? Oleh karena dunia, dalam hikmat Allah, 
tidak mengenal Allah oleh hikmatnya, maka Allah berkenan menyelamatkan 
mereka yang percaya oleh kebodohan pemberitaan Injil.”
	 Kepada jemaat Roma rasul Paulus menyatakan bahwa Injil adalah “Kekua-
tan Allah” (Roma 1:16) sedangkan kepada jemaat Korintus rasul Paulus menya-
takan bahwa pemberitaan tentang salib bagi orang percaya adalah “Kekuatan 
Allah”. Kalau Injil adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan orang  berdosa 
sedangkan pemberitaan tentang salib adalah kekuatan Allah yang membentuk 
dan mendewasakan orang-orang yang sudah diselamatkan. Tetapi saat pem-
beritaan tentang salib menjadi topik yang sedang dikedepankan di Korintus ada 
kelompok atau juga orang-orang tertentu yang mengejek pemberitaan tentang 
salib. Hal itu terjadi karena di Korintus para pengikut Kristus sedang mengede-
pankan atau memberi tekanan yang sangat berlebihan tentang karunia-karunia 
rohani dalam gereja Tuhan. Ada tiga kelompok orang di Korintus yang mengang-
gap pemberitaan tentang salib sebagai suatu kebodohan. Kelompok pertama 
adalah “Orang berhikmat” atau lebih jelasnya orang yang menganggap dirinya 
“Orang berhikmat”. Biasanya mereka sudah mendengar Injil mengenai Yesus 
adalah juru selamat yang mati di kayu salib untuk menyelamatkan manusia 
dari hukuman dosa. Rasul paulus tidak menyebut mereka tidak berhikmat me-
lainkan mereka betul-betul berhikmat tetapi yang mereka miliki adalah hikmat 
dunia. Hikmat dunia adalah suatu hikmat yang mengesampingkan Allah, yang 
memberi penekanan yang sangat berlebihan kepada kecerdasan dan kemam-
puan manusia. Hal itu menjadi alasan bagi mereka untuk menolak kasih Allah 
yang dinyatakan melalui karya Tuhan Yesus Kristus. Rasul Paulus menyebutnya 
“Kebodohan”, karena hikmat mereka membuat mereka gagal menemukan 
dan mengenal Allah pencipta mereka. Kelompok kedua adalah “ahli taurat”. 
Kelompok ahli taurat sudah jelas adalah ahli untuk mengetahui taurat secara 
terperinci. Tetapi pengetahuan mereka hanyalah sekedar pengetahuan tanpa 
melakukan atau mempraktekkan taurat itu. Pengetahuan tanpa melakukan 
membuat mereka gagal mengenal Allah, sehingga menolak karya Yesus Kristus. 
Kelompok ke tiga  adalah “pembantah dari dunia” mereka bukan hanya meno-
lak tetapi membantah karena bagi mereka salib Kristus adalah kebodohan. Tiga 
kelompok ini adalah bahaya bagi pertumbuhan iman Kristen, jadi harus dijauhi. 
Karena salib Kristus adalah hikmat dan kebenaran sejati yang menyelamatkan 
dan mendewasakan pengikut Kristus. Pengikut Kristus bukan saja menerima 
pengajaran tentang salib tetapi harus selalu siap memikul salib. (MT)
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	 Sekali lagi tentang Maria dari Nazaret 
yang adalah perawan yang dipilih Yesus men-
jadi ibu yang mengandung dari Roh Kudus 
kemudian melahirkan Yesus. Tetapi dalam 
renungan kali ini kita mau mencoba menyoroti 
Maria yang walaupun ibu tetapi sangat me-
mahami statusnya sebagai perempuan istime-
wa yang dipakai Allah. Dalam hal ini Maria 
dari Nazaret sangat mengetahui sikap yang 
tepat memposisikan diri di hadapan Yesus. 
Ada keengganan sebagian besar orang Kris-
ten menempatkan atau memposisikan maria 
dari Nazaret sejajar dengan manusia biasa. 
Menjadi ibu Yesus juruselamat betul adalah 
sangat istimewa dan unik, karena satu-sat-
unya dari seluruh umat manusia. Berkat dan 
status yang diterima Maria betul-betul tiada 
taranya. Tetapi Maria tetap menerima dirinya 
sebagai manusia biasa dan manusia berdosa

yang membutuhkan Yesus sebagai Tuhan dan juruselamatnya. Bila gereja Tuhan 
jauh ke generasi berikutnya mengangkat Maria pada status yang tinggi dan ter-
hormat sudah pasti bukanlah suatu hal yang diharapkan Maria. Pada saat Yesus 
berusia 12 tahun Maria sudah mulai memposisikan dirinya secara tepat dalam 
hubungan dengan Yesus saat Yesus mengajar di bait Allah. Maria tidak memarahi 
Yesus melainkan mengagumi kedigjayaan Yesus berdiskusi mengenai hukum Allah 
dengan para pemuka agama Yahudi. Kemudian dipertegas lagi pada peristiwa Yesus 
mengubah air menjadi anggur pada suatu pesta perkawinan di negeri Kana. Walau-
pun Maria tidak mengikuti Yesus selama pemberitaan Injil, tetapi pada peristiwa 
di negeri Kana mereka sama-sama diundang ke pesta itu. Yesus menegur Maria 
pada saat itu dengan mengatakan “Mau apakah engkau kepadaku ibu?”. Maria 
ternyata tidak menganggap teguran Yesus sebagai sesuatu yang kasar atau tidak 
sopan dari seorang anak kepada ibunya. Maria justru menyatakan keheranannya 
menanggapi pernyataan Yesus selanjutnya “saat-Ku belum tiba”. Maria segera 
mengakui kedaulatan Yesus. Itulah sebabnya Maria mengarahkan pelayan agar 
mentaati perintah Yesus kepada mereka. Yesus secara perlahan mengatakan ke-
pada Maria bahwa hubungan mereka yang paling utama adalah hubungan rohani 
bukan hubungan keluarga. Hubungan Tuhan dengan hamba-Nya, bukan hubungan 
ibu dengan anaknya. Jadi daripada memposisikan Maria  sebagai bunda kudus 
adalah lebih penting menghargai Maria yang secara tepat memposisikan dirinya 
di hadapan Yesus. Artinya kita cukup menghargai kerendahan hati Maria. Ketaatan 
dan penghormatannya kepada Yesus sebagai Tuhan dan juruselamatnya.(MT)

Kita menghormati Maria karena memposisikan diri secara tepat di ha-
dapan Yesus.

MARIA - MEMPOSISIKAN DIRI Senin, 19 Oktober 2020

Yohanes 2:2-4 “Yesus dan murid-mu-
rid-Nya diundang juga ke perkaw-
inan itu. Ketika mereka kekurangan 
anggur, ibu Yesus berkata kepa-
da-Nya: “Mereka kehabisan ang-
gur. Kata Yesus kepadanya: “Mau 
apakah engkau dari pada-Ku, ibu? 
Saat-Ku belum tiba.”

GeMA 2020
Maria : - Dari Nazaret
              - Di negeri Kana
              - Bunda kudus

Bacaan sabda :  Yohanes 2:1-11
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	 Nama Maria cukup banyak dalam Alki-
tab Perjanjian Baru, sehingga harus hati-hati 
supaya jangan sampai tertukar dalam kisah 
Maria yang satu dengan Maria yang lain. 
Maria yang mengurapi Yesus saja ada tiga 
orang. Maria dari Betani, Maria Magdalena 
dan Maria perempuan berdosa. Walaupun 
ada yang menganggap bahwa Maria Mag-
dalena dengan Maria perempuan berdosa 
adalah Maria yang sama tetapi argumen 
yang dibangun kurang kuat. Jadi Maria yang 
pernah mengurapi Yesus ada tiga orang. 
Dalam Kisah Para Rasul muncul lagi seorang 
bernama Maria ibu Yohanes yang disebut 
Markus, yaitu penulis Injil Markus. Maria ini 
menghimpun orang percaya di rumah saat 
Petrus berada dalam penjara. Mereka berdoa 
dengan sungguh-sungguh. Allah mengutus

malaikat melepaskan Petrus setelah Petrus sadar dia langsung berpikir pergi ke rumah 
Maria ibu Yohanes Markus. Ketika Petrus mengetuk pintu ternyata orang percaya 
sedang mendoakan Petrus. Seorang perempuan kecil bernama Rode ingin membuka 
pintu dan sungguh terkejut melihat kehadiran Petrus. Dia tidak langsung membuka 
pintu tetapi memberitahukan kepada umat sedang bersekutu dalam doa. Setelah 
dibuka Petrus pun menceritakan peristiwa ajaib yang sedang dialami. Roh Kuduslah 
yang menuntun Petrus segera pergi ke rumah Maria setelah keluar dari penjara. Petrus 
perlu mengetahui sumber daya yang luar biasa itu. Dia pun mengetahui sumber daya 
yang luar biasa itu. Dia pun mengetahui bahwa doa jemaat dari rumah Maria yang 
menopang Petrus. Dia tahu bahwa dirinya tidak punya relasi seorang pejabat pun 
untuk merekomendasikannya keluar dari penjara. Ternyata gereja yang berdoa mem-
punyai kekuatan yang efektif mendobrak pintu penjara yang mencoba menghambat 
pemberitaan Injil. Maria dari Yerusalem bukan hanya seorang pendoa syafaat, tetapi 
menyediakan rumahnya sebagai tempat para pendoa syafaat untuk bersekutu. Maria 
ibu Yohanes Markus adalah pelopor pendoa syafaat dan persekutuan doa di rumah-ru-
mah. Hanya satu Maria dari Nazaret dan tak akan ada lagi yang pilih melahirkan juru 
selamat. Hanya seorang Maria dari Betania, seoarang Maria Magdalenadan seorang 
perempuan pendosa yang meminyaki dan mengurapi tubuh Yesus. Tetapi akan selalu 
ada Maria dari Yerusalem atau para perempuan pendoa syafaat dan perempuan yang 
menyediakan rumahnya untuk tempat persekutuan doa. Maria dari Yerusalem hanyalah 
seorang pelopor, tetapi hingga sekarang dan jauh ke depan akan bermunculan Maria 
atau para perempuan hebat yang menyediakan banyak waktunya berdoa syafaat dan 
menyediakan rumahnya sebagai tempat persekutuan doa. (MT)

Selalu terbuka kesempatan emas bagi pendoa syafaat untuk bersekutu 
dengan yang lain.

Bacaan Sabda : Kisah Rasul 12:1-19

Yohanes 12:11-12 “sebab karena dia 
banyak orang Yahudi meninggalkan 
mereka dan percaya kepada Yesus. 
Keesokan harinya ketika orang ban-
yak yang datang merayakan pesta 
mendengar, bahwa Yesus sedang 
di tengah jalan menuju Yerusalem”

GeMA 2020
Maria : - Dari Yerusalem
              - Ibu Yohanes Markus
              - Berdoa untuk rasul

MARIA - PENDOA SYAFAAT Selasa, 20 Oktober 2020
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	 Markus adalah anak Maria dari Yeru-
salem yang menyediakan rumahnya sebagai 
tempat para pendoa syafaat bersekutu ber-
doa untuk para rasul yang sedang mendapat 
hambatan serius dalam memberitakan Injil. 
Markus juga adalah penulis Injil kedua yang 
banyak mendapat masukan dari Petrus dan 
Barnabas tentang kehidupan pekerjaan dan 
karya Yesus Kristus. Markus lahir dan besar di 
Yerusalem dan pada masa mudanya dibawa 
oleh Barnabas dan Paulus dalam perjalanan 
penginjilan ke Antiokhia. Kemudian dalam 
perjalanan keliling penginjilan pertama ke 
Siprus, Barnabas dan Paulus pun membawa 
Markus. Markus yang masih muda selalu rin-
gan tangan membantu Barnabas dan Paulus 
yang sudah mulai beranjak semakin tua. Teta-
pi di Pamfilia Markus rupanya meninggalkan 
mereka, pulang ke Yerusalem. Tidak jelas 

alasan Markus meninggalkan mereka. Tetapi ada kemungkinan bahwa Markus ingin 
mendapat masukan yang lebih banyak tentang Yesus langsung dari saksi mata. Tentu 
saja Yersualem adalah tempat yang paling tepat untuk mengetahui banyak tentang 
Yesus. Markus rupanya sudah mulai mendapat dorongan dari Roh Kudus untuk 
menulis Injil. Markus mendapat masukan juga dari Barnabas, karena kemungkinan 
Barnabas adalah salah seorang dari 70 murid-murid Yesus. Jadi Barnabas adalah saksi 
mata langsung tentang kehidupan Yesus. Tetapi mungkin saja Markus tidak mencoba  
meminta masukan dari rasul Paulus karena rasul ini bukanlah saksi mata langsung wa-
laupun sangat mengenal Yesus. Markus tidak meragukan pengenalan Paulus terhadap 
Yesus, tetapi Markus mau menulis kisah langsung yang dikerjakan Yesus selama ada 
bersama murid-murid-Nya. Selanjutnya saat barnabas ingin membawa Markus dalam 
perjalanan penginjilan ke dua, rasul Paulus menolak secara tegas. Hal itu membuat 
terjadi perselisihan yang tajam antara Barnabas dan Paulus. Sikap mereka berdua 
sama-sama bersifat prinsip. Bagi Paulus tak baik melakukan pelayanan dengan orang 
yang tidak setia, sedangkan bagi Barnabas kepada siapapun perlu diberi kesempatan 
ke dua. Selanjutnya Paulus dan Barnabas berpisah. Paulus membawa Silas, sedang-
kan Barnabas tetap dengan Markus. Setelah itu Markus tak muncul lagi di Kisah Para 
Rasul. Tapi dalam surat Paulus ke jemaat (Kolose 4:10) Markus menerima Paulus da-
lam tahanan mungkin di Roma. Jadi mereka dekat lagi setelah saling mengampuni. 
Di kemudian hari ternyata Markus muncul sebagai salah seorang penulis Injil. Hal 
itu membuktikan Markus tetap setia dan tunduk kepada Roh Kudus untuk berkarya 
sebagai penulis Injil (MT)

Tegas itu penting, tetapi semakin indah bila disertai dengan kesediaan 
mengampuni.

Bacaan Sabda : Kisah Rasul 15:35-41

Kisah Para Rasul 15:37-38 “Barnabas 
ingin membawa juga Yohanes yang 
disebut Markus; “tetapi Paulus den-
gan tegas berkata, bahwa tidak baik 
membawa serta orang yang telah 
meninggalkan mereka di Pamfilia dan 
tidak mau turut bekerja bersama-sa-
ma dengan mereka.”

GeMA 2020
Markus : - Anak Maria
                 - Ditolak Paulus
                 - Penulis Injil

MARKUS - PENULIS INJIL Rabu, 21 Oktober 2020
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	 Lukas adalah orang Yunani dan satu-sa-
tunya penulis Perjanjian Baru yang bukan 
orang Yahudi. Lukas adalah seorang dokter 
berpendidikan dan seorang sejarawan yang 
sangat akurat dalam menulis fakta. Walau-
pun bukan saksi langsung dari tulisannya, 
tetapi dia mendapat masukan dari saksi 
mata yang melihat dan mengalami langsung 
semua yang ditulisnya. Lukas penulis Injil 
Lukas dan Kisah Para Rasul. Dan akurasi tu-
lisannya yang bersifat Historis tertata dengan 
rapi yang dapat dijadikan acuan bahwa dia 
adalah seorang Yunani cerdas yang berpen-
didikan. Kedekatannya dengan murid-murid 
Yesus, dengan maria ibu Yesus, dengan Ya-
kobus saudara Yesus dan dengan para rasul 
khususnya rasul Paulus membuatnya sangat 
berkompeten menulis Injil Lukas dan Kisah

Para Rasul. Tetapi yang paling penting adalah kehidupannya yang selalu siap di-
tuntun Roh Kudus. Dia memang sangat berbakat menulis sejarah secara akurat 
dan sangat terpercaya. Tetapi ketulusannya adalah merupakan syarat utama untuk 
mendapat wahyu dari Roh Kudus untuk menulis Injil Lukas dan Kisah Para Rasul. 
Dokter Lukas menulis dengan rapi mulai dari kehadiran Yesus dari perawan Maria 
hingga tersebarnya Injil. Dokter Lukas secara akurat menulis sejarah gereja hingga 
tersebar ke Eropa dengan akurasi yang kuat dan terpercaya. Ada yang mengatakan 
bahwa pendeta melihat manusia dan peristiwa dari segi baiknya, tetapi dokter 
melihat dan memberi informasi apa adanya secara jujur dan seakurat mungkin. 
Lukas yang adalah dokter dan kerabat kerja rasul Paulus ini menulis manusia dan 
sejarah perjalanan hidupnya apa adanya. Lukas memperlihatkan dan memberi 
informasi tentang orang dengan segala kebaikannya tanpa melebih-lebihkan, teta-
pi juga memberi informasi mengenai kelebihan dan keburukan beberapa tokoh 
tanpa menambah-nambahkan. Lukas menyingkapkan kelebihan kebijakan dan 
keburukan banyak orang apa adanya secara jujur. Di atas semuanya Lukas memberi 
informasi yang terang benderang dan lengkap tentang Yesus yang adalah Tuhan 
yang menjadi manusia sempurna tanpa dosa yang mengorbankan dirinya mati 
ganti manusia berdosa agar beroleh keselamatan dan hidup yang kekal. Satu-sat-
unya orang yang paling dekat dengannya yang tidak menyatakan tentang apapun 
mengenainya adalah dirinya sendiri. Resep favoritnya sebagai dokter adalah “Doa” 
yang memberinya daya untuk berkarya. (MT)

Tekunlah berdoa karena doa memberi daya untuk berkarya.

Bacaan sabda : Lukas 1:1-4; KPR 1:1-5

Kolose 4:14 “Salam kepadamu dari 
tabib Lukas yang kekasih dan dari 
Demas.”

GeMA 2020
Lukas : - Orang Yunani
             - Dokter
             - Penulis

LAZARUS - DOKTER DAN PENULIS Kamis, 22 Oktober 2020
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	 Zakheus adalah seorang yang berper-
awakan pendek. Dia adalah kepala pemu-
ngut cukai yang mengepalai para pemu-
ngut cukai yang bertugas memungut cukai 
masyarakat umum. Jadi jelas bila Zakheus 
adalah orang Yahudi yang bekerja sebagai 
pejabat yang diberi wewenang oleh orang 
Romawi. Sudah dapat dipastikan bahwa 
dia adalah orang cerdas. Sebagai kepala 
pemungut cukai sudah pasti dia sangat 
kaya. Tetapi karena kekayaannya diperoleh 
karena jabatan pemungut cukai, dia sangat 
dicurigai penduduk mempunyai kekayaan 
karena menyalahgunakan kedudukannya. 
Akibatnya dia dijauhi banyak orang khusus-
nya orang-orang Yahudi. Entah kenyataan 
atau kecurigaan yang tak berdasar sering 
juga kisah Alkitab menunjuk kepada nasib 
malang orang kaya seperti Zakheus ini,

tentu saja tidak bermaksud meremehkan arti kekayaannya. Zakheus memang mempu-
nyai karir yang cemerlang yang diikuti dengan kekayaan yang berlimpah. Tetapi tetap 
saja rupanya bila dia orang yang patut dikasihani. Dia tetap gelisah, karena tidak merasa 
nyaman hidup dalam satu komunitas, apalagi komunitas orang Yahudi. Dia tetap kes-
epian dan tak terpuaskan oleh kekayaan yang dia miliki. Suatu keputusan berani yang 
dia buat adalah melihat dan ingin bertemu dengan Yesus. Suatu keputusan berani seak-
an-akan dihadapkan pada pilihan hidup atau mati. Dia tahu secara pasti bahwa orang 
biasa saja sudah mencibirnya dan sering menolaknya secara kasar. Sekarang Zakheus 
berani-beraninya bertemu atau lebih tegasnya menemui manusia sempurna sekudus 
dan semulia Yesus. Zakheus memang sudah siap untuk ditolak atau mungkin diusir. 
Dia membuktikan kesungguhannya dengan cara memanjat pohon untuk mengatasi 
keadaan tubuhnya yang pendek. Rupanya Zakheus sudah cukup puas hanya melihat 
Yesus. Tetapi ternyata pucuk dicinta ulam pun tiba. Yesus bukan hanya melihatnya, 
tetapi Yesus menyuruhnya turun, karena Yesus mau berkunjung ke rumahnya. Yang 
paling mengejutkan orang banyak khususnya masyarakat Yahudi adalah pernyataan 
Yesus “Zakheus adalah anak Abraham sejati dan keselamatan menjadi milik Zakheus 
bersama semua keluarganya”. Tentu orang-orang yang merasa dirinya benar diantara 
orang yang berkerumun itu mengecam tindakan Yesus. Tetapi Yesus meresponnya 
dengan mengatakan “misi-Nya adalah mencari dan menyelamatkan orang yang ter-
hilang”. Mungkin sejak saat itu Zakheus benar-benar jatuh miskin. Karena setengah 
dari miliknya diberikan kepada orang miskin dan mengembalikan 4 kali lipat kepada 
orang yang pernah diperasnya. Tetapi justru dia mengalami kebahagiaan sejati karena 
keselamatan abadi telah mengalir dalam hatinya. Mungkin saja sejak saat itu Zakheus 
menjadi salah seorang dari 70 orang murid-murid Yesus. (MT)

Ketika kekayaan meninggalkan Zakheus, kebahagiaan sejati mengalir 
di hatinya.

ZAKHEUS - BERTEMU YESUS Jumat, 23 Oktober 2020 

Zakheus : - Orang Pendek
                  - Pemungut cukai kaya
                  - Bertemu Yesus

Bacaan sabda : Lukas 19:1-10

GeMA 2020

Lukas 19:9-10 “Kata Yesus kepadan-
ya: “Hari ini telah terjadi kesela-
matan kepada rumah ini, karena 
orang ini pun anak Abraham.Se-
bab Anak Manusia datang untuk 
mencari dan menyelamatkan yang 
hilang.”
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	 Sangat banyak orang yang disembuh-
kan Yesus selama misi-Nya di bumi ini. Dari 
semua catatan orang sakit yang disembuh-
kan Yesus, tentu saja hanya sebagian kecil 
yang ditulis dalam Injil   dengan pemilihan 
kisah secara efektif. Kisah Bartimeus yang 
disembuhkan dari kebutaannya menjadi 
sangat menarik karena ditulis langsung den-
gan namanya bukan hanya jenis penyakitnya 
seperti umumnya dalam peristiwa mujizat 
kesembuhan yang dilakukan Yesus. Kemun-
gkinan terbesarnya Markus mencantumkan 
nama Bartimeus, karena sebelum menulis 
injilnya Markus mengenal Bartimeus men-
jadi seorang tokoh terkenal di gereja purba. 
Dalam penelusurannya Markus adalah orang 
buta yang disembuhkan Yesus dalam perjala-
nan terakhir ke Yerusalem saat meninggalkan 
Yerikho. Matius dan Lukas menulis kisah ini

tetapi tanpa menyebutkan nama. Jadi Markus menulis lengkap dengan nama karena 
nama itu ditemukan di kemudian hari karena Markus menemukan Bartimeus sebagai 
pengikut Yesus yang setia. Bartimeus yang menjadi tokoh terkenal dalam gereja 
purba itu berlatar belakang orang buta dan pengemis yang dipulihkan oleh Yesus. 
Mungkin saja kalau dia orang sehat yang kaya raya tak akan pernah berniat untuk 
mencari Yesus. Karena kenyataannya pada saat Yesus menjalankan misi-Nya di bumi, 
Dia bertemu dengan banyak orang sehat dan kaya raya yang melihat Yesus dengan 
jelas, tetapi tidak tertarik untuk mengikut Yesus. Mungkin saja mereka adalah ter-
masuk orang yang menegor Bartimeus si buta dan pengemis itu karena teriakannya 
dianggap sangat mengganggu. Bila kita mencoba berandai-andai sekiranya Bartimeus 
sehat dan mapan secara ekonomi mungkin saja dia tidak perduli terhadap kehadiran 
Yesus. Tetapi kebutaannya telah membuat dia miskin dan menderita, sehingga dia 
terus ingin bertemu dengan Yesus dan melawan yang menghalanginya. Penderitaan-
nya membuat Bartimeus secara terus terang berteriak memohon pertolongan Yesus. 
Doa secara spontan mengusulkan kebutuhannya untuk sembuh, tanpa curhatan hati 
yang bertele-tele. Dia langsung mengajukan permohonannya kepada Yesus. Yesus 
pun sama, tanpa banyak pertanyaan langsung pada titik masalah yang dibutuhkan 
Bartimeus, dan Yesus langsung menyembuhkannya. Bartimeus langsung dapat melihat 
secara terang benderang. Jadi kebutaan dan kemiskinannya segera ditinggalkannya 
walaupun telah memberi berkat ganda kepadanya. Dia mempunyai kesempatan 
yang baru karena percaya kepada Yesus sebagai Tuhan dan juruselamatnya. Sampai 
sekarang tetap terbuka kesempatan baru dan kehidupan baru bagi semua orang yang 
putus asa. Karena Yesus selalu bersedia mengubah keputusasaan menjadi berkat yang 
tiada tara. (MT)

Jadi pengikut Kristus belum cukup, haruslah menjadi pengikut Kristus 
yang setia.

Bacaan sabda : Markus 10:46-52

Markus 10:51-52 “Tanya Yesus 
kepadanya: Apa yang kaukehen-
daki supaya Aku perbuat bagimu? 
Jawab orang buta itu: “Rabuni, 
supaya aku dapat melihat! Lalu 
kata Yesus kepadanya: “Pergilah, 
imanmu telah menyelamatkan eng-
kau!” Pada saat itu juga melihatlah 
ia, lalu ia mengikuti Yesus dalam 
perjalanan-Nya.”

GeMA 2020
Bartimeus : - Orang buta
                      - Disembuhkan Yesus
                      - Pengikut Kristus

BARTIMEUS - PENGIKUT KRISTUS Sabtu, 24 Oktober 2020
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	 Kisah tentang Nikodemus ditulis hanya 
dalam Injil Yohanes, dan tidak ada dalam 
Injil Sinoptik. Matius tidak ada menulisnya 
karena dia tidak menyaksikan percakapan 
Nikodemus dengan Yesus karena kejadian-
nya pada malam hari. Yohanes yang adalah 
murid yang paling muda adalah murid  yang 
paling suka berdialog dengan Yesus. Mun-
gkin pada kesempatan malam Yohanes ingin 
berdua saja datang menemui Yesus. Hal itu 
sangat menarik perhatian Yohanes, sehingga 
terus mengikuti pembicaraan empat mata 
yang sangat penting itu. Yohanes mengeta-
hui biasanya orang farisi datang kepada Ye-
sus hanya untuk mencobai dan menyalahkan 
Yesus. Tetapi kedatangan Nikodemus pada 
malam hari, seorang diri pula sepertinya 
mempunyai niat yang berbeda. Yohanes

Nikodemus bertumbuh dalam hal semakin dekat dengan Yesus.

Bacaan Sabda : Yohanes 3:1-21

Yohanes 3:2 “Ia datang pada waktu 
malam kepada Yesus dan berkata: 
“Rabi, kami tahu, bahwa Engkau 
datang sebagai guru yang diutus 
Allah; sebab tidak ada seorang pun 
yang dapat mengadakan tanda-tan-
da yang Engkau adakan itu, jika Al-
lah tidak menyertainya.”

GeMA 2020
Nikodemus : - Farisi
                       - Pemimpin agama
                       - Menemui Yesus

NIKODEMUS - MENEMUI YESUS Minggu, 25 Oktober 2020

terkejut juga karena ternyata datang kepada Yesus dengan membuat pernyataan 
yang sangat penting karena bernuansa pengakuan tentang ke-Mesias-an Yesus. Bila 
disimak semua isi pembicaraan Yesus dengan Nikodemus, Yesus menyingkapkan 
tentang keselamatan dan hidup baru yang sangat dibutuhkan Nikodemus. Berag-
ama saja tidak cukup tetapi haruslah menerima Yesus sebagai Tuhan dan juruse-
lamat. Dalam pembicaraan yang cukup lama itulah Yesus menyatakan firman Tuhan 
yang merupakan intisari dari semua isi Alkitab sebagai firman Tuhan yaitu Yohanes 
3:16 Yohanes tak menjelaskan keputusan Nikodemus pada pertemuan penting itu, 
tetapi sepertinya Nikodemus menerima semua ajaran Yesus dengan baik walaupun 
tak jelas keputusan akhirnya. Status guru agama Yahudi dan Farisi adalah pengham-
bat serius baginya untuk membuat keputusan terbaik untuk dirinya. Nikodemus 
terhilang begitu saja, informasi yang ditinggalkan adalah kata-kata Kristus kepada 
Yudaisme yang berlalu dan berbicara nyaring kepada umat beragama sepanjang 
masa. Tetapi Nikodemus muncul lagi dalam Yohanes 7:50-52. Nikodemus sekarang 
tampil dengan lebih berani. Dia memprotes penghukuman kepada Kristus tanpa 
diberi kesempatan untuk berbicara menjelaskan kejadian yang sesungguhnya. 
Dalam hal ini dia menbela Yesus terhadap serangan orang Yahudi dan Farisi karena 
bertentangan dengan hukum taurat. Kemunculannya yang terakhir ditulis dalam 
Yohanes 19:40 melaporkan bahwa Nikodemus membawa banyak rempah-rempah 
untuk ditaburkan ketubuh Yesus dalam mengurus penguburan-Nya. Jadi sangat 
jelas bahwa Nikodemus mempunyai kemajuan dalam mendekatkan diri kepada 
Yesus. Dimulai dengan berdialog dilanjutkan tampil membela Yesus. Dan terakhir 
meminyaki tubuh Yesus ikut mengurus penguburan-Nya. (MT)



Untuk Informasi lebih lanjut, bisa datang langsung ke kantor Sekolah,                                     
Dari hari senin s/d Jumat, Pkl. 08.00 - 14.00 WIB, atau dapat menghubungi:                    
Ms. Dina : 0812 9583 2285
Jl. Karang Anyar Raya No 48 – 50 Jakarta Pusat.

SEKOLAH KARYA ANUGRAH
Sekolah Karya Anugrah, Jakarta Membuka Pendaftaran
Siswa Baru, Tahun Ajaran 2020 / 2021 Untuk:
- Kelompok Bermain   (KB)		  - Usia 3 - 4 Tahun
- Taman Kanak-kanak (TK-A)    		 - Usia 4 - 5 Tahun
- Taman Kanak-Kanak (TK-B)	  	 - Usia 5 - 6 Tahun

Bagi pasangan muda yang sudah berkomitmen untuk menikah, Agar segera 
mendaftarkan diri ke Sekretariat atau menghubungi Ibu Fili. Sebab pernika-
han saudara sudah harus terdaftar 9 (Sembilan) bulan sebelum tanggal 
pelaksanaan permberkatan pernikahan. Dikarenakan Calon Pengantin harus 
mengikuti Bimbingan Pra Nikah.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Dengan cara Jemaat mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.
Amin.



* MENARA DOA ( Setiap Senin ) 
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa )
* IBADAH DEWASA MUDA ( Setiap Rabu )
* GOD WOMEN COMMUNITY ( Setiap Kamis )
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Awal Bulan )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang Anyar Raya
(Jl. A-G, Kr. Anyar Utara, Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini, Laksana, Ps. Baru,                      
P. Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman Sari, Kebon Jeruk, 
Pecenongan, Tangki, Mg. Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Timur dan Jakarta Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong, Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa 
di-LIBUR-kan sampai 
pemberitahuan berikutnya. 
Terima kasih dan Tuhan 
Yesus memberkati.
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Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar, Bulan OKTOBER. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN

Daniel D. & P. Shielda   01 Tjung Tuk Lan 15
Tonny T & Yohana Z 02 Pdm. Johan Yana 16
Robert S. & Denisa M 05 Dendy Y. Adita 17
Pdp. Fendy C & Pdp. M Sisca 06 Jahja W & Evie G 21
Abram Thio  & Sarai 06 Suryadi Tamin 22
Ida Lindawati Hasan 09 Armen 23
King Tjhai 10 Rudi & Grace A. N 28
Erwin D. Thon & Siti A. 10 Diyan Surianto & Lina 29
Kurniawan Halim 11 Hendra & Grace 30
Adimuda S & Alfinta 11 Rudi Zakaria & J Joeys   31
Lukas Jayadi & Carolin 12

Eka Oktarini 01 Jahja Wimandjaja 21
Franky    01 Iyong 21
Yuddy Syaifudin 01 Sove In Nio 21
Dwi Rahayu 01 Pdp. Andreas Sutomo 22
Alex Sander 02 Hengky Lemuel 22
Herry Tanoto   02 Christie Tania 22
Susanna 03 Humaniah 23
Lim Cynthiawati 04 Pdm. Johan Yana 24
Trinurhayati Marbun 04 Lie Tjen Kiat 24
Daniel 05 Sarah Yulianti 26
Michelle 07 Mariani 26
Ellen M. Bolung 08 Adi M. Simarmata 28
Nur Cahaya 09 Boy Krisman	 28
Oey Linna 09 Mia Herawati 28
Thio Theodorus 10   Steven 28
Moddy Steven   10 Winda Oktania 28
Tjen Moi Mie 11 Berliansyah 28
Megawati 12 Berlianie 28
Shanty Widjaja 12 Ing Wa 29
Santi Damayanti 13 Ratih Oktora 29
Tan Ai Tie 15  Tan Tjin Nio 29
Wito 16 Santoso Budijaya 29
Lina Ningsih 17 Kevin 31
Edy Perdana 20
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SPACE AVAILABLE
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Saudara/i Yang Terkasih, saat ini Warta GBI Karang Anyar menyediakan 
fasilitas halaman bagi yang ingin mempromosikan produk-produk seper-
ti makanan, minuman, pakaian, dan lainnya yang sesuai dengan usaha 
yang dijalankan. Silahkan menghubungi Sekretariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.
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